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PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

“Q‘Kemajuan yang terjadi pada era globalisasi telah membawa perubahan yang sangat
ce];at dan berdampak luas bagi perekonomian, baik itu di dalam negeri maupun di
dudia internasional. Adanya kemajuan ini menjadikan Indonesia sebagai salah satu
negvara yang memiliki potensi besar dalam bersaing dalam ekonomi digital. Dimulai
pa(ia 2016 ketika pemerintah Indonesia yang akhirnya meluncurkan e-commerce
roédmap yang dimaksudkan untuk mendukung visi Indonesia menjadi negara ekonomi
diiﬁal terbesar di Asia Tenggara. “Pertumbuhan ekonomi digitalnya itu sendiri akan
tu@buh delapan kali lipat dari Rp632 triliun menjadi Rp4.531 triliun. E-commerce

akéh memerankan peran yang sangat besar, yaitu 34% atau setara dengan Rp1.900
tl’i|jiLll’l," ujar Menteri Perdagangan (Mendag) Muhammad Lutfi saat memberikan
keierangan pers usai Rapat Terbatas (Ratas) mengenai Hilirisasi Ekonomi Digital yang
dipi‘mpin olen Presiden Joko Widodo (Jokowi), Kamis (10/06/2021) di Jakarta.

(https://www.kemenkeu.go.id/)

;Pertumbuhan ekonomi digital ini meningkatkan penggunaan e-commerce dengan
sa;gat cepat karena masyarakat Indonesia sendiri menjadikan e-commerce sebagai
gaya hidup. Pertumbuhan ekonomi digital yang pesat ini tak lepas dari adanya
pahdemic Covid-19 yang memasuki Indonesia pada Senin 2 Maret 2020 lalu. Pandemi
COVID-19 yang terjadi ini justru ikut merubah tren berbelanja pada setiap individu.
Tfen berbelanja yang dulunya sudah terbiasa dengan berbelanja secara offline, saat ini
trem berbelanja sudah lebih banyak bergeser ke online, terutama karena adanya

pémbatasan mobilitas oleh pemerintah yang membuat konsumen harus menunda

melakukan pembelian secara langsung atau offline.


https://www.kemenkeu.go.id/
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Perubahan tren berbelanja yang kian meningkat ini menjadikan layanan pengiriman

barang atau jasa ekspedisi terus mengalami pertumbuhan positif khususnya saat jual

belﬁiﬁ online seperti saat ini yang terus berkembang, yang diharapkan akan dapat
méLmenuhi setiap permintaan konsumen akan barang yang sesuai dengan keinginan dan

kebutuhannya. Tidak hanya bagi individu konsumen saja, namun juga bagi perusahaan-

pefusahaan yang mengharapkan kebutuhan mereka akan barang dapat terpenuhi, dan

salah satu hal yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut adalah jasa pengiriman barang.

BaExyaknya konsumen yang ingin mengirimkan barang dari lokasi yang jauh

méhyebabkan jasa pengiriman barang menjadi sangat penting saat ini. Proses

per'lgiriman barang ini mengartikan bahwa orang dapat memindahkan dan mengirim
baféngnya dari satu tempat ke tempat yang lain, pengiriman ini bisa menggunakan via

darat, laut, ataupun udara.

ﬁAdanya peningkatan terhadap penggunaan jasa Kkirim barang, menjadikan
pefusahaan yang bergerak pada bidang ekspedisi mencatat kenaikan penjualan dan
keUntungan yang cukup tinggi. Asosiasi Logistik Indonesia (ALI) mencatat arus

pengiriman barang mengalami kenaikan pertumbuhan hingga 40% selama pandemi

CEZvid-lg. Kenaikan ini banyak disebabkan oleh industri farmasi, alat kesehatan dan

ba:Fang-barang konsumsi (consumer goods). “Peningkatan arus pengiriman barang
tefjadi paling besar di tahapan last-mile delivery, alias pengiriman dari ritel atau toko
Ia;gsung ke konsumen, ini naik sekitar 30-40%,” kata Mahendra Rianto selaku Ketua
Umum ALI (Katadata.co.id, Kamis (8/7/2021)).

Frekuensi Penggunaan Jasa Kurir selama Pandemi Covid-19 cukup mengalami
peningkatan, berikut pada Gambar 1.1 yang menunjukkan hasil survei mengenai

p(:ningkatan penggunaan jasa kurir.
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Gambar 1.1

Frekuensi Penggunaan Jasa Kurir Selama Masa Covid-19
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Sumber : https://databoks.katadata.co.id/ MarkPlus, Inc., 20 Oktober 2020
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Hasil survei cepat yang dilakukan MarkPlus, Inc. mencatat penggunaan jasa kurir

untuk melakukan pengiriman barang meningkat selama masa pandemi virus corona

D E@IM )

CoVid-19. Secara rinci, ada 39% responden yang mengaku frekuensi penggunaan jasa
kurir meningkat signifikan saat masa pandemi. Sebanyak 39% responden menyatakan
pgggunaan jasa kurir sedikit meningkat. Kemudian, 13% responden mengatakan
frguensi penggunaan kurir pada masa pandemi tak berubah dibandingkan sebelumnya.
Sg'anyak 4% responden mengaku penggunaan jasa Kkurir sedikit menurun saat
p%:demi. Sementara, 5% responden menyatakan penggunaan jasa kurir menurun
si%ifikan pada saat ini. Survei cepat MarkPlus, Inc dilakukan terhadap 122 responden
di%eluruh Indonesia. Rinciannya, 59,8% responden berasal dari Jabodetabek dan
4§2% dari non-Jabodetabek.

gDampak dari kebutuhan tersebut menyebabkan semakin banyaknya perusahaan

A
yég menawarkan jasa pengiriman bermunculan. Hal ini berarti setiap orang ataupun

31D uepy )
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perusahaan dapat mendistribusikan barangnya dengan mudah dan cepat menggunakan
jasanekspedisi yang tersebar di seluruh Indonesia. Banyaknya perusahaan jasa yang
suciéh ada di pasar menyebabkan terjadinya persaingan pelayanan yang ketat, setiap
pefusahaan berusaha bersaing untuk memberikan pelayanan yang baik bagi konsumen.

7Sumber daya manusia merupakan kunci penentu keberhasilan perusahaan, yang
demgan itu setiap karyawan dituntut untuk memiliki pengetahuan, keterampilan,

kemampuan, pengalaman, motivasi, disiplin diri, dan semangat Kkerja tinggi.
'Ménajemen Sumber Daya Manusia menurut Hasibuan (2019:10) adalah ilmu dan seni
yaﬁg mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu
terWujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Sedangkan menurut
Tahgkilisan dalam (Dahlan, Hasim, & Hamdan, 2017) Manajemen Sumber Daya
Mainusia merupakan faktor yang sangat penting dalam sebuah organisasi dengan skala
beéf;lr maupun kecil, sumber daya manusia dipandang sebagai unsur yang sangat
meéhentukan dalam proses pengembangan organisasi karena pengembangan kualitas
pelayanan akan terealisasi apabila ditunjang oleh sumber daya manusia yang
berkualitas.

jKeberhasiIan sebuah organisasi didukung oleh tingginya tingkat produktivitas
ka:Fyawan dalam organisasi tersebut. Jika produktivitas kerja karyawan selalu
mengalami kenaikan dari waktu ke waktu, maka perusahaan akan mudah mencapai
tuj,ljan yang telah ditetapkan. Memiliki kemampuan berkomunikasi dalam suatu
organisasi juga tidak kalah pentingnya dalam mencapai tujuan organisasi atau dalam
sebuah perusahaan. Memiliki hubungan komunikasi yang baik antara atasan dengan
bawahan, maupun bawahan dengan atasan dalam suatu organisasi sangat berpengaruh

besar dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan di dalam suatu organisasi.

Teklebih sejak terjadinya Pandemi COVID-19, kegiatan perkantoran dibatasi dengan



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

e
S RAR
B

0

Q&’

£
%,

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

memberlakukan kerja dari rumah atau (Work form home) sebesar 75% dari total

kwan, dan hanya diperbolehkan 25% kegiatan perkantoran atau (Work from
u

Office) . Hal ini menjadikan komunikasi diantara sesama pekerja maupun pekerjaan

m&ljadi terhambat yang akan berdampak pada gagalnya tujuan yang selama ini ingin
3

dicapai perusahaan.
@
;;Produktivitas kerja adalah suatu yang akan terjadi atau output yang dapat dilihat
(9]

be@sal segi kualitas dan kuantitas barang atau jasa, berdasarkan waktu dan standar

-+

yagg ditetapkan oleh perusahaan. Marwansyah (2016) menjelaskan bahwa
@

Praduktivitas Kerja menjadi hasil kongkrit (produk) yang dihasilkan oleh individu atau
(o

ge?_ombolan terutama dilihat dari sisi kuantitasnya. Semakin tinggi produk yang

=
=

dic%patkan dalam waktu yang semakin singkat bisa dikatakan bahwa taraf
Q

pr@uktivitasnya mempunyai nilai yang tinggi.
A
§_Produktivitas tenaga kerja di Indonesia naik setiap tahunnya. Namun,

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

=2
peffumbuhannya setiap tahun selalu bervariasi. Berikut Gambar 1.2 yang menunjukkan
(9]
préduktivitas tenaga kerja Indonesia dalam periode 2011-2019.
Gambar 1.2

Pertumbuhan Produktivitas Tenaga Kerja Indonesia 2011-2019

Pertumbuhan Produktivitas Tenaga Kerja Indonesia 2011-2019
(persen)
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Sumber : Laporan Paripurna Lembaga Produktivitas Nasional Tahun 2019
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Gambar 1.2 diatas menunjukkan bahwa pertumbuhan produktivitas kerja Indonesia
meéngalami kenaikan di tahun 2015, yaitu sebesar 4,96 persen, kemudian melambat
pacia tahun 2016. Pada tahun 2017 pertumbuhan produktivitas tenaga kerja Indonesia
kembali mengalami percepatan setiap tahunnya, hingga tahun 2019 mencapai
peEtumbuhan sebesar 3,56 persen. Berdasarkan data The Conference Board,

pertumbuhan produktivitas tenaga kerja yang cepat pada tahun 2015 disebabkan oleh

petumbuhan jumlah tenaga kerja yang lebih lambat dari pertumbuhan Produk
Ddmestik Bruto (PDB) pada tahun tersebut. Pada tahun 2015, PDB tumbuh 4,88
pekSen, 0,13 persen lebih lambat dibanding pertumbuhan PDB pada tahun 2014 sebesar
5,01 persen. Sedangkan pertumbuhan tenaga kerja pada tahun 2015 sebesar 0,39
perSen, 1,27 persen lebih lambat dibanding pertumbuhan tenaga kerja tahun 2014 yang
seb:esar 1,66 persen.

WProduktivitas kerja karyawan menurut Simanjuntak dalam Sutrisno (2017:103)
dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, yang salah satunya adalah hubungan antara
atasan dan bawahan, dan hubungan dengan rekan kerja dalam satu perusahaan.
Terjalinnya hubungan yang baik akan menciptakan lingkungan dan suasana kerja yang
ba}k. Agar dapat terciptanya hubungan baik dengan antar pribadi ini, kemampuan
be:ﬂ<omunikasi dan memiliki kecerdasan emosional yang mumpuni menjadi salah satu
keterampilan yang wajib dimiliki oleh setiap karyawan dalam organisasi.

. »Organisasi adalah sebuah sistem sosial yang kompleksitasnya jelas terlihat melalui
jenis, peringkat, bentuk dan jumlah interaksi yang berlaku. Proses yang terjadi dalam
organisasi adalah salah satu faktor penentu dalam mencapai organisasi yang efektif.
Salah satu proses yang selalu terjadi dalam organisasi adalah proses komunikasi.

K;giatan berkomunikasi tidak hanya mencakup penyampaian dan pertukaran pesan

saja, tetapi komunikasi juga menentukan kadar hubungan antar personal. Ketika
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berkomunikasi, bukan hanya isi komunikasi yang menjadi hal utama melainkan
penentuan hubungan yang diciptakan antar personal. Hubungan interpersonal dalam
iln}{J psikologi komunikasi menjelaskan bahwa komunikasi akan semakin baik jika ada
saling keterbukaan untuk mengungkapkan diri dan memberikan umpan balik dalam
ko;nunikasi.

Komunikasi interpersonal umum digunakan dalam suatu organisasi, yang meliputi

komunikasi antar karyawan internal yang dilakukan setiap harinya, seperti komunikasi
kefika pertemuan Klien, ketika diskusi proyek, hingga berpartisipasi dalam dan atau
ketika memimpin rapat, kemampuan seseorang dalam berkomunikasi akan sangat
méhentukan kesuksesan seseorang. Banyak perusahaan yang menginginkan lulusan
yang dapat berkomunikasi baik secara lisan dan tertulis Berrett dalam Joseph A. Devito
(20:16). Terlebih pada saat Pandemi Covid-19 menjadikan karyawan tidak dapat hadir
se(;éra penuh untuk bekerja di kantor dan harus berkomunikasi secara digital dan jarak
jauh.

Interaksi dan komunikasi di dalam suatu perusahaan tentu memiliki jenis atau sifat
komunikasi yang berbeda. Sifat komunikasi yang bersifat positif tentu akan membantu
mgningkatkan produktivitas kerja karyawan di dalam suatu perusahaan yang dengan itu
akién mempermudah tercapainya tujuan perusahaan. Sedangkan sifat komunikasi yang
négatif akan menjadikan karyawan tidak memiliki kenyamanan dalam berkomunikasi
sepérti menjadi tidak terbuka, dan merasa ada batasan antar pribadi. Oleh karena itu
memiliki kemampuan dalam berkomunikasi menjadi sangat penting karena dianggap
akan mempengaruhi karyawan dalam berinteraksi di perusahaan, mereka menjadi tau
sigpa yang mereka sukai, apa yang mereka rasakan, apa yang menjadi kegiatan kerja

maeka, bagaimana perkembangan mereka, apa yang ingin mereka capai, dan

bagaimana mereka dapat menyesuaikan diri dengan perusahaan.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mindarti Yuli (2020) membahas
meéngenai Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Interpersonal terhadap
Prc;;:iuktivitas Karyawan Kedai Pesen Kopi Kota Malang, penelitan tersebut memiliki
kesimpulan bahwa Komunikasi interpersonal berpengaruh secara parsial terhadap
prc;duktivitas karyawan di Kedai Pesen Kopi Kota Malang.

Selain keterampilan dalam berkomunikasi, kecerdasan emosional juga menjadi
salah satu faktor penentu yang dapat meningkatkan produktivitas kerja. Goleman
daflam Zubir dan Zainuddin (2021) seorang pakar psikologi melakukan penelitian
secara mendalam tentang kecerdasan emosional menyatakan bahwa para ahli psikologi
sepakat bahwa 1Q hanya menyumbang sekitar 20% faktor-faktor yang menentukan
sudtu keberhasilan, 80% sisanya berasal dari faktor lain, termasuk kecerdasan
em:osional. Kecerdasan emosional menentukan seberapa baik seorang karyawan dalam
méﬁgelola diri sendiri dan dalam berhubungan dengan orang lain. Emotional
Intélligence atau kecerdasan emosional, adalah sebuah kemampuan seperti kemampuan
untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan
dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan maupun kesedihan, mengatur
su;sana hati dan menjaga agar beban stres tidak mempengaruhi kemampuan berpikir,
be:Fempati dan bertindak (Daniel Goleman, 2016:43). Kecerdasan emosional adalah
teftang bagaimana seseorang bertingkah laku dalam suatu hubungan, mengetahui apa
ya,nwg sedang di pikirkan, rasakan, dan inginkan, dan seberapa baik seseorang dapat
mengaturnya di luar. Kecerdasan emosional sangat berperan dalam menjaga hubungan
dengan personal atau dalam sebuah kelompok. Selain itu dengan adanya kecerdasan
emosi, kita juga dapat mengenali emosi yang dirasakan oleh klien serta keadaan yang

sedang dialami oleh customer.
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Memiliki kecerdasan emosi membuat individu menjadi mampu untuk memotivasi
orang lain. Ketika memotivasi orang lain, maka akan dengan mudah belajar bagaimana
mérﬁahami perasaan atau emosi yang sedang dirasakan oleh orang lain, dapat
memmahami masalah orang lain sehingga diberikan kepercayaan dan nilai positif dari
ore;ng lain. Hal ini dapat membantu individu dalam meringankan beban ataupun

masalah yang sedang dihadapi. Sebaliknya ketika seorang individu memiliki

keeerdasan emosional yang rendah maka cenderung terlihat sebagai individu yang sulit
'be@aul, orang yang keras kepala dan tidak mudah menerima pendapat orang lain, tidak
peka akan kondisi lingkungannya dan cenderung mudah putus asa bila mengalami
stréss yang berlebih.

Kecerdasan emosional yang baik juga dapat dilihat dari bagaimana mereka

me:mbangun komunikasi yang sehat dan nyaman, serta menyenangkan antar pegawai di
daia;m satu perusahaan, yang dengannya akan tercipta perasaan senang satu sama lain,
da® akan menimbulkan perasaan saling membutuhkan atau ketergantungan antara
keduanya. Kecerdasan emosional berpotensi berpengaruh terhadap produktivitas kerja
pegawai, karena dengannya pegawai dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan apa
ya}lg diharapkan, yang jika kecerdasan emosional tidak stabil maka produktivitas kerja
diénggap akan menurun.

wSejalan dengan itu, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Saiful Anwar (2016)
denwgan judul pengaruh kecerdasan emosional terhadap produktivitas kerja karyawan
BMT di tulungagung, dijelaskan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh secara
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan BMT di Tulungagung, Dari
persamaan regresi dapat diinterpretasikan sebagai berikut: jika produktivitas kerja

m;]galami kenaikan, maka produktivitas kerja (Y) akan mengalami peningkatan.

Kegefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara kecerdasan emosional
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dengan produktivitas kerja karyawan, semakin tinggi kecerdasan emosional maka
sefmakin meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

rObjek penelitian ini dilakukan di PT XYZ yang merupakan salah satu anak
pefusahaan atau Strategic Business Unit (SBU) perusahaan ternama di Indonesia yang
meinyediakan jasa pelayanan angkutan domestik dengan tujuan seluruh wilayah
llndonesia yang memiliki kurang lebih 300 unit baik kendaraan Van maupun sepeda
‘mator yang digunakan sebagai penunjang operasional perusahaan. PT. XYZ
'mé}upakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang pelayanan atau
pehgiriman barang dalam bidang jasa, sehingga peningkatan kualitas pelayanan
terhadap konsumen sangat penting dan dapat berpengaruh besar terhadap perusahaan.

'Idealnya, jasa pengiriman yang baik adalah jasa pengiriman yang terpercaya dan
suciah digunakan oleh banyak bisnis lainnya. Mempertimbangkan apakah layanan yang
dir{ilikinya kredibel dan memiliki layanan yang berkualitas atau tidak. Lalu kecepatan
pefgiriman, semakin cepat suatu jasa pengiriman dapat mengirim barang ke konsumen,
semakin tinggi pula kepuasan mereka. Jasa pengiriman yang profesional biasanya akan
menjamin pengiriman sehingga keterlambatan pun bisa dihindari, dan juga memiliki
ba}lyak pilihan waktu pengantaran yang banyak salah satunya pengantaran di hari yang
safna sehingga konsumen tidak perlu berlama-lama harus menunggu barang yang
mgreka pesan. Selain itu, jasa pengiriman yang baik juga menawarkan jaminan atau
fituf khusus untuk menjaga barang pengiriman agar barang yang dikirim tidak rusak.
Memiliki kemudahan untuk Tracking juga menjadi salah satu hal yang dapat

menentukan suatu jasa pengiriman baik atau tidak, konsumen dapat memastikan bahwa

barang yang dikirim sudah dikirim dan sudah sampai mana keberadaan paketnya.

rBeberapa kondisi diatas menunjukkan bahwa kondisi tersebut menjadikan

tafitangan tersendiri bagi para karyawan dalam memberikan pelayanan, agar minim

10
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terjadinya kesalahan ketika melakukan pengiriman, tidak adanya miskomunikasi
degan customer, dan tetap tenang ketika ada customer yang melakukan komplain

me;genai pengiriman dan pelayanan yang diberikan PT.XYZ. Setiap pegawai

diharapkan agar bisa memahami permasalahan yang dialami customer, dan dapat

%me;ngkomunikasikan dengan baik, menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, serta
%dap‘at memotivasi karyawan sehingga dapat tercapai produktivitas karyawan yang
gtinggi terlebih pada saat pembatasan Pandemi Covid-19 saat ini.

%: ;‘Berdasarkan latar belakang diatas, dan didukung dengan penelitian terdahulu maka
Lfcpenelitian ini mengambil  judul “PENGARUH KOMUNIKASI
LglN%FERPERSONAL DAN KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP

PRODU KTIVITAS KERJA KARYAWAN PT.XYZ”

Id(jantifikasi Masalah
Pehgaruh komunikasi interpersonal terhadap produktivitas kerja karyawan PT. XYZ

Pehgaruh kecerdasan emosional terhadap produktivitas kerja karyawan PT. XYZ

. Batasan Masalah

Masalah yang akan diteliti dibatasi hanya pada komunikasi interpersonal serta

kégerdasan emosional terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian ini dilakukan

pada karyawan yang bekerja di PT. XYZ.

D. Batasan Penelitian

K@rena keterbatasan waktu dan kemampuan yang dimiliki, maka penulis memberikan

Batasan-batasan penelitian sebagai berikut:

Ob}ek yang menjadi penelitian ini adalah PT. XYZ

= 11
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Subjek penelitian ini adalah karyawan yang masih aktif bekerja pada seluruh

digisi/bagian di PT. XYZ

- u

= =

73 N

3 5=

2E. Rumusan Masalah

3 3

I = . . et ..

§ < Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijabarkan

=2 m

?D E*dia;as, maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut : “Pengaruh

52 O

é' = Kamunikasi Interpersonal Dan Kecerdasan Emosional Terhadap Produktivitas Kerja

23 g

¢ cKdryawan Pada PT. XYZ”

)] S_ o]

T o

53 3

5S¢ @

> 3% .

—F2 Tujuan Penelitian

V O =

fms =h

= Ac%pun tujuan dari penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini adalah:

3. o

1. Unfuk mengetahui adanya pengaruh komunikasi interpersonal terhadap produktivitas
A

:Jaquins ue>11n%a)/<ueu1 uep uexuwniyesusw ed

keﬁa karyawan di PT. XYZ
A

Urghk mengetahui adanya pengaruh dari kecerdasan emosional terhadap produktivitas
(9]

keﬁ"a karyawan di PT. XYZ

=
. Ménfaat Penelitian

(o g

Hﬁil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan,
=)

b@ secara teoritis maupun secara praktik. Berikut beberapa manfaat penelitian ini :

(7]
I\@faat Teoritis
=

=

H%.il penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat berupa tambahan
q
p%getahuan tentang pengaruh komunikasi interpersonal dan kecerdasan emosional

=
s%éorang terhadap produktivitas kerja karyawan.

o)
2. Manfaat Praktis
~
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a.

b.

-%Hllls

Bagi Karyawan
@ara karyawan dapat memahami bahwa seberapa besar pengaruh komunikasi

u
Zinterpersonal dan kecerdasan emosional terhadap produktivitas kerja karyawan.

g&dp

T.XYZ

= iharapkan sebagai bahan pertimbangan dan masukkan bagi perusahaan dalam

HILU

elakukan strategi yang tepat untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan

uj) E))lg k<]

erkait dengan komunikasi interpersonal dan kecerdasan emosional.

agi Penulis

1usig

Untuk menambah wawasan peneliti khususnya terhadap pengaruh komunikasi

ueps

interpersonal dan kecerdasan emosional terhadap produktivitas kerja karyawan.

wyosu

elain itu juga sebagai saran bagi peneliti untuk mengembangkan dan menerapkan

Imu pengetahuan yang diperoleh peneliti dari bangku kuliah dengan dunia kerja.
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